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ABSTRAK
Potensi bencana alam yang tinggi di Indonesia pada dasarnya merupakan refleksi dari kondisi geografis yang sangat 
khas karena terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik dunia. Bencana alam seperti tanah longsor, gempa bumi, 
tsunami, dan banjir dapat terjadi secara tiba-tiba maupun melalui proses yang berlangsung secara perlahan. Bencana 
tanah longsor merupakan salah satu jenis bencana yang sering terjadi ketika musim penghujan dan sebagai bencana 
ikutan ketika bencana gempa bumi terjadi. Dengan kondisi tersebut, upaya pengurangan risiko bencana, yang 
merupakan upaya untuk meminimalkan dampak yang ditimbulkan akibat bencana, perlu dilakukan. Salah satu upaya 
pengurangan risiko bencana yang sangat penting yakni peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
ancaman bencana. Desa Ndito merupakan salah satu wilayah yang memiliki risiko bencana tanah longsor tinggi. 
Meskipun demikian, dampak risiko dapat diminimalis kesiapsiagaan, yang dinilai berdasarkan indikator tingkat 
pengetahuan, sikap, dan tindakan kesiapsiagaan melalui penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dan 
kuantitatif, sudah cukup tinggi walaupun upaya pengurangan risiko bencana di daerah ini dinilai belum maksimal. 
Tingginya tingkat pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan, meskipun latar belakang pendidikan mayoritas 
penduduk hanya tingkat sekolah dasar, disebabkan oleh pengalaman menghadapi bencana tanah longsor yang terjadi 
akibat gempa di tahun 1992 dan ketika curah hujan tinggi di tahun 2012. Tingkat pengetahuan inilah yang membentuk 
baiknya sikap dan tindakan partisipasi masyarakat. Di lain sisi, tindakan kesiapan masyarakat dinilai belum baik 
karena rendahnya rata-rata pendapatan.

Kata Kunci : tanah longsor, upaya pengurangan risiko bencana, kesiapsiagaan, sikap, pengetahuan dan tindakan.

ABSTRACT
High natural disaster potential in Indonesia is basically a reflection of its unique geographical condition as the 
intersection of three tectonic plates in the world. Natural disasters such as landslides, earthquakes, tsunamis, and 
floods can occur suddenly or within a slow process. Landslide is one of disasters that most often occurs during the 
rainy season also as a side effect when earthquake happens. The effort to mimimize the impact caused by the disaster 
is highly needed in such condition. One of the efforts is to improve community preparedness in facing disaster threats. 
Ndito is one of the areas with high landslide risk. However, the risk can be decreased by the high level of preparedness, 
measured by the level of community knowledge, attitudes, and actions with studies using qualitative and quantitative 
methods, although disaster risk reduction efforts in this area is considered not maximum. The high level of community 
knowledge about the disaster, despite having the majority of population educational background as low as primary 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Paradigma penanggulangan bencana berubah 
dari fatalistic responsive yang berorientasi pada 
penanggulangan bencana kedaruratan sebagai 
respons akibat terjadinya bencana, menuju kepada 
proactive preparedness, penanggulangan bencana 
dilakukan sejak dini melalui kesiapsiagaan sampai 
dengan tahap pemulihan sosial, yang menuntut 
pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama 
melaksanakan upaya pengurangan risiko bencana. 

Pengurangan risiko bencana adalah konsep dan 
praktik mengurangi risiko bencana melalui upaya 
sistematis untuk menganalisis dan mengelola 
faktor-faktor penyebab bencana. Ha ini juga 
termasuk melalui pengurangan keterpaparan 
terhadap ancaman bahaya, pengurangan kerentaan 
penduduk dan harta benda, pengelolaan lahan 
dan lingkungan secara bijak, dan meningkatkan 

kesiapsiagaan terhadap peristiwa yang merugikan 
(UNISDR, 2009).

Ndito merupakan salah satu desa di wilayah 
administrasi Kecamatan Detusoko, Kabupaten 
Ende (Gambar.1) dengan tingkat risiko terhadap 
ancaman bencana tanah longsor yang sedang-
tinggi. Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah 
diperparah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi 
karena mata pencaharian yang pada umumnya 
adalah sebagai petani, serta keterbatasan akses 
untuk memperoleh informasi dan pengetahuan 
dari luar menjadi faktor penghambat dalam upaya 
pengurangan risiko bencana melalui peningkatan 
kesiapsiagaan masyarakat.Upaya relokasi 
masyarakat yang menempati lokasi yang rentan 
bencana sangat sulit dilakukan karena masyarakat 
umumnya memiliki keterikatan adat-istiadat serta 
budaya dengan tempat mereka hidup dan menetap.
Dengan demikian, masyarakat dituntut untuk 

school level, is due to their experience of having faced landslides caused by an earthquake in 1992 and heavy rainfall 
in 2012. The level of knowledge has shaped their good attitudes and community participationactions. On the other 
hand, community readiness is considered not good due to low average income.
Key words: landslides, disaster risk reduction efforts, preparedness, attitudes, knowledge and action.

Gambar  1. Peta lokasi penelitian di Desa Ndito, Kecamatan Detusoko, Kabupaten Ende.
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memiliki pemahaman tentang bencana berdasarkan 
pengalaman menghadapi bencana agar dapat 
hidup dengan aman walaupun berdampingan 
dengan bencana.Kurangnya pemahaman tentang 
manajemen bencana dapat menyebabkan korban 
jiwa dan kerugian harta yang cukup besar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peningkatan 
kesiapsiagaan yang dilakukan melalui upaya 
pengurangan risiko bencana tanah longsor 
yang mempertimbangkan kondisi lingkungan, 
fisik, sosial, dan ekonomi masyarakat sangat 
penting dilakukan. Tulisan ini bertujuan 
untuk mengkaji upaya pengurangan risiko 
bencana tanah longsor yang telah dilakukan 
oleh pemerintah, serta mengkaji tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat berdasarkan 
tiga variabel yang dapat menjelaskan 
dimensi/indikator dan parameter aktivitas 
kesiapsiagaan, yaknipengetahuan, sikap, dan 
tindakan (partisipasi dan kesiapan) sebagai 
respons masyarakat terhadap ancaman 
bencana. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji upaya 
pengurangan risiko bencana tanah longsor 
yang dilakukan oleh pemerintah di Desa Ndito 
berdasarkan konsep yang terdapat dalam UU  
No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana yang menjelaskan bahwa salah satu 
penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam 
situasi tidakterjadi bencana yakni melakukan 
upaya pengurangan risiko bencana.

Pengurangan risiko dilakukan untuk mengurangi 
dampak buruk yang mungkin timbul, terutama 
dilakukan dalam situasi sedang tidak terjadi 
bencana.Kegiatan sebagaimana dimaksud meliputi: 
(1). Pengenalan dan pemantauan risiko bencana; 
(2). Perencanaan partisipatif penanggulangan 
bencana; (3). Pengembangan budaya sadar bencana; 
(4). Peningkatan komitmen terhadap pelaku 
penanggulanganbencana; (5). Penerapan upaya 
fisik, nonfisik, dan pengaturanpenanggulangan 
bencana.

Untuk menganalisis upaya pengurangan risiko 
bencana tanah longsor ini, digunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara tidak terstruktur.Menurut 

Sutopo (2006), metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dikelompokkan 
ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang bersifat 
interaktif dan non-interaktif. Metode interaktif 
meliputi interview dan observasi berperanserta. 
Sementara metode noninteraktif meliputi observasi 
takberperanserta, teknik kuesioner,  mencatat 
dokumen, dan partisipasi tidak berperan. Sugiyono 
(2008) memiliki empat macam teknik pengumpulan 
data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan gabungan/triangulasi.

Menurut Sutton dan Tierney (2006), dimensi 
kunci kegiatan kesiapsiagaan antara lain (1) 
pengetahuan bahaya; (2) manajemen, arah, dan 
koordinasi operasi darurat; (3) perjanjian respons 
formal dan informal; (4) akuisisi sumber daya yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa fungsi darurat 
dapat dilakukan dengan lancar; (5) perlindungan 
keselamatan hidup; (6) perlindungan hak milik; (7) 
koping darurat dan pemulihan fungsi utama; dan 
(8) rencana kegiatan pemulihan.

Menurut ISDR/UNESCO, (2006) parameter 
faktor kritis kesiapsiagaan untuk mengantisipasi 
bencana alam adalah pengetahuan dan sikap 
terhadap risiko bencana, kebijakan atau panduan 
untuk kesiapsiagaan, rencana tanggap darurat, 
sistem peringatan bencana, dan mobilisasi 
sumber daya. Pengetahuan merupakan faktor 
utama dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. 
Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat 
mempengaruhi sikap,perilaku, dan kepedulian 
untuk siapsiaga dalam mengantisipasibencana.

Menurut Perry dan Lindell (2003), pedoman 
pertama untuk perencanaan kesiapsiagaanadalah 
bahwa hal itu harus didasarkan padapengetahuan 
yang akurat tentang ancaman dan respons 
masyarakat.

Variabel yang digunakan dalam mengukur tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat Desa Ndito, Kecamatan 
Detusoko, adalah pengetahuan, sikap, dan tindakan 
sebagai respons masyarakatberdasarkan konsep 
kesiapsiagaan yang dikemukakan oleh Sutton dan 
Tierney (2006), ISDR/UNESCO (2006), serta 
Perry (2007).

Untuk mengkaji tingkat kesiapsiagaan tersebut, 
digunakan metode kualitatif dan kuantitatif yang 
digunakan secara bersamaan (mixed methods) 
(Creswell, 2012). Metode campuran yang 
digunakan yaitu metode campuran sekuensial/
bertahap (sequential mixed methods) dengan 
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langkah berikut:
a. 	 Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh 

responden.
b. 	 Menghitung total skor jawaban seluruh 

responden.
c.	 Menghitung persentase deskriptif menggu-

nakan rumus seperti berikut:

DP = (n/N) x 100%

	 DP = Persentase Deskriptif
	 n = Skor yang diperoleh
	 N= Jumlah seluruh skor

Sumber : Riduwan, (2004)

d.	 Menentukan kriteria berdasarkan total skor dan 
persentase deskriptif tiap variable penelitan 
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
tabel ini.

Tabel 2. Penentuan kriteria pada variabel

Persentase 
(%) Kelas Skor Kriteria

85 - 100 5 Sangat Tinggi

69 - 84 4 Tinggi

53 - 68 3 Cukup Tinggi

37 - 52 2 Rendah

20 - 36 1 Sangat Rendah

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Ndito, Kecamatan Detusoko.Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2014).  
Penentuan sampel untuk pengambilan data tingkat 
kesiapsiagaan dengan menggunakan probability 
sampling (Simple Random Sampling) ditujukan 
pada populasi masyarakat Desa Ndito, Kecamatan 
Detusoko, dengan kisaran umur 20 hingga 65 
tahun. Sebagian besar populasi tersebut berstatus 
menikah/berkeluarga dan tinggal serta menetap 
lebih dari 10 tahun. Populasi dengan rentang umur 
tersebut memiliki karakteristik relatif homogen 
yang tingkat pendidikannya rata-rata lulusan SD 
dan mata pencahariannya sebagai petani dengan 
pendapatan yang sangat rendah.

strategi eksplanatoris sekuensial). Dalam strategi 
ini, data kuantitatif dikumpulkan terlebih dahulu, 
kemudian untuk menjelaskan atau menguraikan 
hasil-hasil kuantitatif diperlukan data kualitatif.
Dengan menggunakan mixed methods ini data 
yang diperoleh melalui instrumen pendekatan 
kuantitatif. Dalam hal ini data primer berbentuk 
isian angket/kuisioner yang berhubungan dengan 
pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat 
terhadap ancaman bencana tanah longsor. 
Kemudian ditindaklanjuti dengan metode 
kualitatif, yaitu melihat kecenderungan hasil data 
serta wawancara mendalam untuk mengetahui 
lebih dalam mengapa kecenderungan itu terjadi.

Data pada analisis kuantitatif diperoleh dari hasil 
tes dan skor angket yang telah diisi oleh responden.
Dalam analisis data ini, ditempuh prosedur analisis 
sebagai berikut:
1.	 Editing, yaitu pemeriksaan angket yang 

terkumpul kembali setelah diisi oleh para 
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut 
kelengkapan pengisian angket secara 
menyeluruh.

2.	 Skoring,   yaitu   pemberian   skor   atau   bobot   
terhadap   items angket berdasarkan pola 
skoring sebagai berikut :

Tabel 1. Pola Skoring Angket Skala Lima.

No Kriteria Skor
1. Sangat setuju/selalu/

sangat positif/Sangat Baik
5

2. Setuju/sering/positif/Baik 4

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/
netral/tidak tahu/Netral

3

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/
negative/Tidak Baik

2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/
sangat negatif/Sangat Tidak Baik

1

Sumber: Sugiyono, 2014:168

3.	 Tabulasi, yaitu perekapan data hasil skoring ke 
dalam tabel.

Dari data yang diperoleh dari hasil tes yang telah 
dilakukanpada analisis ini, kemudian dihitung 
frekuensi jawaban yang benar setiap responden. 
Setelah itu dilakukan analisis persentase dengan 
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Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel 
diperolehsebanyak 79 responden (jumlah penduduk 
705 jiwa dan jumlah populasi yang berumur 20 
hingga 65 tahun sebanyak 403 jiwa; (Badan Pusat 
Statistik Ende, 2011). Penentuan jumlah sampel 
dilakukan dengan rumus yang terdapat dalam 
Lynch drr,(1974).

Kajian Upaya Pengurangan Risiko Bencana
Pengenalan dan pemantauan risiko bencana
Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa 
dalam kegiatan pengenalan dan pemantauan 
risiko bencana yang merupakan tahap awal upaya 
pengurangan risiko bencana pernah dilakukan 
oleh Georisk Project, Badan Geologi (2009) yang 
merupakan proyek kerjasama mitigasi bencana 
antara pemerintah Indonesia dan pemerintah 
Jerman dalam bentuk analisis risiko bencana alam 
di Kabupaten Ende. Namun, hingga sekarang belum 
dilakukan pembaruan data analisis kebencanaan 
oleh pihak terkait karena anggaran yang terbatas.

Perencanaan tata ruang partisipatif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan 
yang sama juga menjadi kendala dalam perencanaan 
pembangunan Perencanaan partisipatif yang 
seharusnya melibatkan setiap elemen masyarakat 
tidak dapat dilakukan secara maksimal oleh pihak 
inisiatif perencana, sehingga dalam perencanaan 
pemerintah hanya melibatkan kalangan tertentu 
saja dalam perencanaan penataan ruang wilayah 
dan penanggulangan bencana.

Pengembangan budaya sadar bencana dan pen-
ingkatan komitmen
Dalam program pengembangan budaya sadar 
bencana dan peningkatan komitmen, pihak 
pemerintah, dalam hal ini Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) sebagai penanggung 
jawab dan leading sector penanggulangan bencana 
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 6 
Tahun 2010, telah melakukan beberapa inisiatif 
strategis untuk menjamin terwujudnya sistem 
penanggulangan bencana yang andal dengan tetap 
mempertahanankan kebudayaan lokal. Inisiatif 
strategis yang dilakukan antara lain kebijakan 
peningkatan komitmen stakeholder. Kebijakan 
ini merupakan langkah strategis untuk merangkul, 
memberdayakan, serta meningkatkan peran serta 

seluruh pelaku utama dalam penanggulangan 
bencana, mulai dari pemerintah, masyarakat (civil 
society), hingga lembaga swadaya masyarakat 
pemerhati lingkungan di Kabupaten Ende.Salah 
satu kebijakan inisiatif ini yakni melakukan 
sosialisasi dan pembentukan Tim Siaga 
Bencana Desa. Namun, kegiatan tersebut belum 
mendapatkan hasil yang dinginkan karena belum 
ditindaklanjutidengan pelatihan dan simulasi 
kebencanaan. Sehingga upaya peningkatan 
komitmen pun belum terlaksana secara baik.

Penerapan Upaya Fisik Nonfisik dan Pengaturan 
Penanggulangan Bencana
Dari sisi upaya fisik berupa pembangunan 
infrastruktur pengurangan risiko bencana, terlihat 
bahwa belum pada semua daerah yang memiliki 
risiko bencana tanah longsor tinggi dibangun 
infrastruktur yang memadai berupa TPT (Tembok 
Penahan Tebing) dan saluran drainase dalam upaya 
mengurangi kerentanan terhadap ancaman bencana.  
dari sisi nonfisik, beberapa inisiatif strategis 
yang dilakukan yakni menyusun regulasi yang 
kuat, khususnya terkait dengan penanggulangan 
bencana melalui penetapan Perda No. 6 tahun 2010 
tentang Pembentukan BPBD Kabupaten Ende dan 
Perda No. 2 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan Bencana Daerah. Namun, regulasi 
tersebut dianggap telat yang mengakibatkan 
tanggung jawab penanggulangan bencana baru 
dapat berjalan dengan efektif pada beberapa tahun 
terakhir.

Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat
Pengetahuan
Pengetahuan tentang bencana merupakan alasan 
utama seseorang untuk melakukan kegiatan 
perlindungan atau upaya kesiapsiagaan. Parameter 
aktivitas pengetahuan yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah hasil sintesis dimensi dan 
aktivitas yang diuraikan oleh Sutton dan Tierney 
(2006).

Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan adalah 
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seorang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu.Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting terbentuknya tindakan seseorang. 
Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif 
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Tabel 3. Hasil Penelitian Upaya Pengurangan Risiko Bencana yang telah Dilakukan. 

Tabel 4.Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Bencana Tanah Longsor. 

adalah tahu (know), pemahaman (comprehension), 
analisis (analysis), sintesis (synthesis), serta 
aplikasi dan evaluasi (application and evaluation).
Tahu (know)
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan 

tentang definisi, proses terjadi, dan lokasi rentan 
tanah longsor,  diperoleh hasil 21% responden 
sangat tahu, 70% responden tahu,  3% responden 
ragu-ragu, 5% responden kurang tahu, dan 1% 
responden tidak tahu.
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Pemahaman (Comprehension)
Tanah longsor dapat terjadi karena factor alam dan 
factor manusia sebagai pemicu. Hasil penelitian 
menunjukkan 20% responden sangat tahu, 73% 
responden tahu,  4% responden kurang tahu, dan 
3% reponden tidak tahu bahwa kedua faktor sepeti 
yang telah dijelaskan diatas merupakan pemicu 
terjadinya tanah longsor.
Analisis (Analysis)
Berdasarkan hasil penelitian, responden umumnya 
dapat menganalisis dan mengetahui tanda-
tanda terjadinya tanah longsor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 25% responden sangat tahu, 
68% responden tahu,  4% responden ragu-ragu, 1% 
responden kurang tahu, dan 1% responden tidak 
tahu. 
Sintesis (Synthesis)
Risiko bencana adalah interaksi antara kerentanan 
daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Semakin 
tinggi ancaman, kerentanan, dan lemahnya 
kapasitas, semakin besar pula risiko bencana 
yang dihadapi. Dengan demikian kesiapan 
masyarakat dan upaya pengurangan risiko bencana 
dengan mengadakan reboisasi perlu dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan terdapat 
23% responden sangat tahu, 70% responden tahu,  

5% responden ragu-ragu, dan 2% responden kurang 
tahu tentang risiko jika terjadi tanah longsor. 

Aplikasi dan Evaluasi (Application and Evalua-
tion)
Dengan diterbitkannya Undang-undang No. 24 
Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 
2008 serta Perda No.6 Tahun 2010, terdapat amanat 
untuk membentuk suatu organisasi perangkat 
daerah yang menangani bidang penanggulangan 
bencana. Melalui pembentukan BPBD hal yang 
ingin diciptakan adalah masyarakat yang tangguh 
bencana.Salah satu program nasional adalah 
dibentuknya sebuah Desa Tangguh Bencana.
Indikator terbentuknya sebuah desa tangguh 
bencana adalah dengan adanya Tim Siaga Bencana 
Desa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terhadap 79 responden, diperoleh hasil bahwa 5% 
responden sangat tinggi, 27% responden tinggi,  
3% responden ragu-ragu, 3% responden kurang 
tahu, dan 62% responden tidak tahu.
Sikap
Pengetahuan yang dimiliki mempengaruhi sikap 
dan kepedulian masyarakat untuk siapsiaga dalam 
mengantisipasi bencana, terutama bagi mereka 

Tabel 5.Hasil Penelitian Tingkat Sikap MasyarakatDesa Ndito terhadap 
Bencana Tanah Longsor. 
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yang bertempat tinggal didaerah yang rentan 
bencana. Indikator pengetahuan dan sikap individu/
rumah tangga merupakan pengetahuan dasar yang 
semestinya dimiliki oleh individu yang meliputi 
pengetahuan tentang bencana, penyebab dan 
gejala-gejala, maupun apa yang harus dilakukan 
bila terjadi bencana (ISDR/UNESCO, 2006). 
Parameter yang digunakan pada variabel sikap 
kesiapsiagaan dalam penelitian ini merupakan 
hasil sintesis parameter aktivitas yang diuraikan 
oleh Sutton dan Tierney, (2006).

Menurut Notoatmodjo (1997), sikap merupakan 
reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup 
terhadap simulasi atau objek tertentu, yang sudah 
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang 
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak 
setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Sikap 
seperti yang dijelaskan terdiri atas berbagai 
tingkatan, yakni menerima (receiving), merespons 
(responding), menghargai (valuing), dan 
bertanggungjawab (responsible), (Notoatmodjo, 
1996).
Menerima (Receiving) dan Merespons 
(Responding)
a. 	 Manajemen Arah dan Koordinasi
	 Surat Keputusan Kepala Desa Ndito No. 08 

Tahun 2015 tentang Pembentukan Tim Siaga 
Bencana Desa (TSBD) Ndito Kecamatan 
Detusoko berisikan tentang tugas dan fungsi 
yang melibatkan masyarakat dalam upaya 
pengurangan risiko bencana. Berdasarkan hasil 
penelitian untuk mengetahui sikap masyarakat 
akan pembentukan Tim Siaga Bencana yang 
lanjutkan dengan  kegiatan sosialisasi, pelatihan 
dan simulasi bencana, diperoleh hasil bahwa 
20% responden sangat setuju, 74% responden 
setuju, dan 6% responden memilih netral. 

b.	 Respons Formal, Informal, dan Koordinasi
	 Kegiatan ini meliputi pengembangan rencana 

penanggulangan bencana, rencana evakuasi, 
memorandum of understanding, perjanjian 
saling membantu, kemitraan kolaboratif, 
perjanjian pembagian sumberdaya; 
berpartisipasi dalam pengaturan perencanaan 
umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
25% responden sangat setuju, 63% responden 
setuju, dan 12% responden memilih netral.

c.	 Menyesuaikan diri dengan keadaan darurat dan 

pemulihan serta penyediaan sumber pendukung
	 Ruang lingkup kegiatan ini antara lain 

pengembangkan inovasi untuk meningkatkan 
kapasitas; pengembangkan kemampuan untuk 
mandiri selama bencana; dan memastikan 
kapasitas untuk melakukan tanggap darurat 
dan langkah-langkah pemulihan dini.Sebagai 
contoh adalah penyediaan peralatan dan 
perlengkapan kebutuhan hidup atau logistik 
sebelum bencana, penyediaan perlengkapan 
saat evakuasi dan saat pemulihan bencana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 19% 
responden sangat setuju, 76% responden 
setuju, dan 5% responden memilih netral.

Menghargai (Valuing)
Perlindungan Harta Benda

Upaya perlindungan harta benda yang 
dimaksudkan disini yakni dengan bertindak cepat 
untuk mencegah kehilangan atau kerusakan harta; 
melindungi persediaan, mengamankan catatan 
kritis; memastikan bahwa fungsi kritis dapat 
dipertahankan selama bencana.

Sebagai contoh kegiatan ini dilakukan dengan 
membangun infrastruktur (TPT dan saluran 
drainase hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian masyarakat memiliki sikap yang 
menyetujui kegiatan tersebut dilakukan, 30% 
responden sangat setuju, 68% responden setuju, 
dan 2% responden memilih tidak setuju.

Bertanggung Jawab (Responsible)
a.	 Perlindungan Keselamatan Hidup
	 Perlindungan keselamatan hidup dilakukan 

dengan mempersiapkan diri, keluarga, segera 
untuk mencegah kematian dan cedera. Sebagai 
contoh antara lain menanam pohon, perbaikan 
infrastruktur yang telah ada, pembatasan 
pembukaan lahan, penyediaan tanda 
peringatan, dan menyediakan jalur serta lokasi 
evakuasi sebagai bentuk tanggung-jawab 
masyarakat.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 14% responden sangat setuju, 76% 
responden setuju, dan 10% responden netral.

b. 	 Rencana Kegiatan Pemulihan
	 Rencana kegiatan pemulihan dilakukan 

dengan mempersiapkan rencana dan peralatan 
pemulihan; mengatur tata cara pembangunan 
dan tindakan hukum lain untuk daerah rentan 
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bencana; mendapatkan asuransi yang memadai; 
mengidentifikasi sumber bantuan pemulihan. 
Berdasarkan penelitian terhadap responden 
diperoleh hasil bahwa 19% responden sangat 
setuju, 65% responden setuju, dan 16% 
responden memilih netral.

Tindakan
Kesiapsiagaan menurut Carter (1991), adalah 
tindakan-tindakan yang memungkinkan 
pemerintahan, organisasi, masyarakat, 
komunitas, dan individu untuk mampu 
menanggapi suatu situasi bencana secara cepat 
dan tepat guna. Termasuk ke dalam tindakan 
kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana 
penanggulangan bencana, pemeliharaan, dan 
pelatihan personel.

Parameter yang digunakan pada variabel tindakan 
kesiapsiagaan bencana tanah longsor ini adalah 
hasil sintesis parameter aktivitas yang diuraikan 
oleh (Sutton dan Tierney  2006).

Definisi tindakan adalah mekanisme suatu 

Tabel 6.Hasil Penelitian Tingkat Tindakan Masyarakat Desa Ndito terhadap 
Bencana Tanah Longsor. 

pengamatan yang muncul dari persepsi, sehingga 
ada respons untuk mewujudkan suatu tindakan.
Suatu sikap optimis terwujud dalam suatu tindakan 
(overt behaviour). Untuk mewujudkan sikap 
menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor 
pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, 
antara lain ada fasilitas (Notoatmodjo, 2007). 
Tindakan mempunyai beberapa tingkatan, yaitu 
persepsi (perception), respons dan mekanisme 
(respons and mechanism), serta adaptasi 
(adaptation).

Persepsi
Persepsi masyarakat yang diteliti dalam peneltian 
ini yakni pengetahuan kebencanaan tanah longsor 
yang dimiliki, baik melalui sosialisasi maupun 
berdasarkan pengalaman masyarakat setempat 
ketika di lokasi tempat tinggal mereka pernah 
terjadi bencana tanah longsor sebagai bencana 
ikutan saat gempa bumi menggunjang Pulau Flores 
tahun 1992 dan pada tahun 2012 saat curah hujan 
yang cukup tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 63% responden memiliki persepsi bahwa 
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lokasi yang ditempati merupakan lokasi yang 
rawan longsor, sedangkan 37% responden memiliki 
persepsi sebaliknya.
Respons dan Mekanisme
a. Respons Formal dan Informal Serta Kesepakatan

Berdasarkan penelitian respons masyarakat 
dalam hal respons formal dan informal, serta 
kesepakatan terhadap upaya pengurangan risiko 
bencana berupa partisipasi dalam perencanaan 
RTRW dan melakukan kegiatan sesuai RTRW 
menunjukkan hasil bahwa bahwa 37% responden 
tidak pernah berpartisipasi, 5% responden hampir 
tidak pernah berpartisipasi, 8% responden kadang-
kadang berpatisipasi, 23% responden sering 
berpartisipasi, dan 27% responden yang sangat 
sering berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

b. Perlindungan Harta Benda

Dalam upaya perlindungan harta benda masyarakat 
diharapkan berpatisipasi aktif dalam program 
fisik yang di lakukan pemerintah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 52% responden sangat 
sering ikut berpartisipasi dalam program fisik 
sebagai upaya pengurangan risiko bencana, 30% 
responden sering berpartisipasi, 6% responden 
kadang-kadang berpartisipasi, dan 11% responden 
tidak pernah berpartisipasi.

c. Perlindungan Keselamatan Hidup

Untuk informasi mengenai kebencanaan dan 
perencanaan penataan ruangan, data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 
responden (58% responden) belum mengetahui 
adanya informasi tersebut sebab pemerintah hanya 
melibatkan kalangan tertentu saja dalam kegiatan 
sosialisasi, sehingga informasi tersebut mereka 
ketahui melalui sesama, dan 42% responden 
mengetahui adanya informasi tersebut.

Respons masyarakat terhadap ancaman bencana 
juga ditunjukkan dengan melakukan upaya 
perlindungan keselamatan hidup. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai aturan pembatasan alih fungsi 
lahan ini digambarkan bahwa 91% responden 
menyatakan bahwa telah ada upaya pembatasan 
alih fungsi lahan yang dilakukan pihak terkait, 
dan hanya sebagian kecil saja (9% responden) 
yang mengatakan belum ada. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai penyediaan alat peringatan 

dini, jalur dan lokasi evakuasi menunjukkan 
bahwa 87% responden mengatakan bahwa mereka 
tidak memilikinya, dan hanya 13% responden saja 
yang mengatakan memiliki cara peringatan dini. 
Namun, alat tersebut yakni dengan teriakan dan 
tepukan tangan.

d. Rencana Kegiatan Pemulihan dan Sumber 
Pendukung

Sumber daya pendukung sangat dibutuhkan 
apabila sewaktu-waktu terjadi bencana.Cadangan 
logistik, asurasi, dan tabungan untuk pemulihan 
sangat dibutuhkan. Berdasakan hasil penelitian 
diperoleh 44% responden belum menyiapkan, dan 
56% responden yang telah mempersiapkan.

e. Manajemen Arah dan Koordinasi

Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk 
melihat sejauhmana partisipasi masyarakat dalam 
tim siaga bencana desa, sosialisasi, dan pelatihan 
bencana. Hasilnya menunjukkan bahwa 54% 
responden tidak pernah berpartisipasi dalam 
kegiatan dimaksud, 10% responden hampir 
tidak pernah, 14% responden kadang-kadang 
berpartisipasi, 13% sering berpartisipasi, dan 
hanya 9% responden saja yang sangat sering 
berpartisipasi.

Adaptasi
Desa Ndito di Kecamatan Detusoko merupakan 
salah satu desa di Kabupaten Ende yang masih 
memiliki budaya lokal yang cukup kental.
Kebudayaan tersebut pada umumnya berhubungan 
dengan pelestarian lingkungan yang dalam 
pelaksanaannya dapat menjadi aktivitas dalam 
upaya pengurangi risiko bencana.Adaptasi yang 
diteliti dalam penelitian ini yakni penyesuaian diri 
dengan keadaan rentan terhadap bencana tanah 
longsor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
82% responden sangat sering berpartisipasi, 17% 
responden sering berpartisipasi, dan 1% responden 
hampir tidak pernah berpartisipasi dalam upaya 
pengurangan risiko bencana sesuai dengan 
kebudayaan lokal seperti pelarangan pembuatan 
kolam ikan, pelarangan pembukaan lahan, dan 
penebangan hutan di lokasi sakral.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kesiapsiagaan 
tersebut di atas, tindakan masyarakat dibagi 
kedalam dua bagian menurut parameter aktivitas 
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yang dilakukan yakni tindakan partisipasi, serta 
tindakan kesiapan (menyediakan segala sesuatu 
yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana).
Tindakan Partisipasi
Tindakan partisipasi yang dilakukan responden 
dalam upaya pengurangan risiko bencana 
meliputi partisipasi dalam perencanaan tata 
ruang dan wilayah yang berbasis kebencanaan 
di daerah; partisipasi dalam melakukan kegiatan 
yang sesuai arahan informasi penataan ruang; 
partisipasi dalam program fisik yang dilakukan 
pemerintah; partisipasi dalam sosialisasi atau 
pertemuan, pelatihan siaga/simulasi/gladi/teknis 
tentang kebencanaan tanah longsor di daerah; 
dan partisipasi dalam melakukan kegiatan yang 
berdasarkan kebudayaan lokal.

Tindakan Kesiapan
Tindakan kesiapsiagaan yang dilakukan responden 
dalam hal ini yakni menyediakan segala sesuatu 
yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana 
yang meliputi penyediaan informasi tentang 
kebencanaan dan penataan ruang, penyediaan 
aturan dalam upaya pembatasan dalam pembukaan 
kebun dan lahan pertanian, serta pendirian bangunan 
di sekitar tebing atau lereng di lokasi penelitian; 
penyediaan sistem peringatan dini, jalur evakuasi 
serta lokasi evakuasi; penyediaan asuransi jiwa 
dan harta benda, tabungan persiapan dana untuk 
pemulihan setelah bencana; penyediaan cadangan 
kebutuhan hidup (logistik) apabila sewaktu-waktu 
terjadi bencana tanah longsor; penyediaan aturan 
penataan ruang yang berbasis bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dihasilkan menunjukkan bahwa upaya 
pengurangan risiko bencana yang dilakukan pada 
daerah penelitian masih sangat minim.Kegiatan 
pengenalan dan pemantauan risiko bencana yang 
merupakan tahap awal upaya pengurangan risiko 
bencana pernah dilakukan oleh Georisk Project. 
Namun, hingga kini belum pernah dilakukan 
kembali pembaruan data analisis kebencanaan 
tersebut oleh pihak terkait karena alasan anggaran 
yang terbatas. Permasalahan yang sama juga 
menjadi kendala dalam perencanaan pembangunan 
pastisipatif yang seharusnya melibatkan setiap 
elemen masyarakat tidak dapat dilakukan secara 
maksimal oleh pihak inisiatif perencana. 

Dalam program pengembangan budaya sadar 
bencana, pihak pemerintah dalam hal ini BPBD 
sebagai penanggung jawab dan leading sector 
penanggulangan bencana berdasarkan PERDA 
No. 6 Tahun 2010 telah melakukan beberapa 
inisiatif strategis untuk menjamin terwujudnya 
sistem penanggulangan bencana yang andal dan 
tetap mempertahanankan kebudayaan lokal yang 
berkaitan dengan pengurangan risiko bencana. 
Inisiatif strategis yang dilakukan antara lain dengan 
kebijakan peningkatan komitmen stakeholder. 
Kebijakan ini merupakan langkah strategis untuk 
merangkul, memberdayakan, serta meningkatkan 
peran serta seluruh pelaku utama dalam 
penanggulangan bencana, mulai dari pemerintah, 
masyarakat (civil society), serta lembaga swadaya 
masyarakat pemerhati lingkungan di Kabupaten 
Ende.Salah satu kebijakan inisiatif ini yakni 
melakukan sosialisasi dan membentuk Tim Siaga 
Bencana Desa. Namun, kegiatan tersebut juga 
terasa belum mendapatkan hasil yang dinginkan 
karena belum ada kegiatan tindak lanjut berupa 
pelatihan dan simulasi kebencanaan, sehingga 
upaya peningkatan komitmen pun belum terlaksana 
secara baik.

Selain program yang telah dijelaskan terlebih 
dahulu di atas, ada upaya fisik dan nonfisik 
yang perlu dilakukan pihak pemerintah sebagai 
penanggungjawab utama dalam penanggulangan 
bencana.Dari sisi upaya fisik berupa pembangunan 
infrastruktur pengurangan risiko bencana terlihat 
bahwa belum semua di daerah yang memiliki 
risiko bencana tanah longsor tinggi dibangun 
infrastruktur yang memadai berupa TPT (Tembok 
Penahan Tebing) dan saluran drainase. Sementara 
dari sisi nonfisik, beberapa inisiatif strategis yang 
dilakukan yakni penyusunan regulasi yang kuat, 
khususnya terkait penanggulangan bencana dan 
pengurangan risiko bencana sudah dilakukan 
melalui penetapan Perda No. 6 tahun 2010 tentang 
Pembentukan BPBD Kabupaten Ende dan Perda 
No. 2 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan Bencana Daerah yang dianggap 
sangat terlampau telat, sehingga mengakibatkan 
tanggungjawab penanggulangan bencana baru 
dapat berjalan dengan efektif pada beberapa tahun 
terakhir. 

Upaya pengurangan risiko bencana yang dilakukan 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran serta 
kesiapsiagaan masyarakat. Hasil penelitian 
tingkat kesiapsiagaan yang meliputi pengetahuan, 
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sikap, dan tindakan kesiapsiagaan masyarakat 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap informasi kebencanaan dan 
penataan ruang di lokasi penelitian yakni 13% 
(10 responden) sangat tinggi/sangat baik, 49% (49 
responden) tinggi/baik, 37% (29 responden) cukup 
tinggi/cukup baik, dan hanya 1% (1 responden) 
yang memiliki pengetahuan rendah tentang 
informasi kebencanaan dan penataan ruang. Selain 
pengetahuan, sikap masyarakat juga menunjukkan 
nilai positif : 33 % (26 responden) sangat tinggi/
sangat baik, 66% (52 responden) tinggi/baik, dan 
1% (1 responden) yang memiliki sikap cukup 
tinggi/cukup terhadap ancaman bencana.

Data yang diperoleh untuk penilaian tindakan 
kesiapsiagaan masyarakat yang juga merupakan 
indikator kesiapsiagaan masyarakat menunjukkan 
bahwa untuk tindakan partisipasi masyarakat (5% 
responden) sangat tinggi, (32% responden) tinggi, 
dan (54% responden) cukup tinggi. Sementara 
untuk tindakan kesiapan yang dilakukan responden 
dalam menghadapi bencana menunjukkan bahwa 
sebagian masyarakat (57% responden) telah 
menyediakan dan sebagian masyarakat (43% 
responden) belum menyediakan segala sesuatu 
berupa alat peringatan dini, jalur dan lokasi 
evakuasi serta kebutuhan dan asuransi apabila 
sewaktu-waktu terjadi bencana. 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi 
setelah seorang melakukan pengindraan terhadap 
suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui 
pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga (Notoatmodjo, 2003). Pengetahuan 
seseorang tentang satu objek mengandung dua 
aspek, yaitu aspek positif dan asek negatif. Kedua 
aspek ini yang menentukan sikap seseorang. 
Melalui sikap, kita memahami proses kesadaran 
yang menentukan tindakan nyata dan tindakan 
yang mungkin dilakukan individu dalam kehidupan 
sosialnya (Wawan dan Dewi, 2010).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
meskipun upaya pengurangan risiko bencana yang 
dilakukan belum maksimal dan mengingat tingkat 
pendidikan, mata pencaharian, serta penghasilan 
masyarakat yang relatif rendah, disimpulkan bahwa 
faktor pengalaman dalam menghadapi bencana di 
tempat masyarakat yang pada umumnya sudah 
sejak lama tinggal dan menetap di daerah tersebut, 
dianggap menjadi faktor yang membentuk persepsi 

dan pemahaman masyarakat dan memengaruhi 
tingkat pengetahuan (Mulyana drr., 1996), sikap, 
dan tindakan partisipasi. 

Tindakan kesiapsiagaan berupa tindakan 
partisipasipasi masyarakat yang menjadi salah 
satu indikator penilaian tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat di daerah penelitian dianggap cukup 
tinggi/baik. Masyarakat selalu berpartisipasi 
dalam kegiatan pengurangan risiko bencana, baik 
yang dilakukan oleh pemerintah maupun yang 
sesuai dengan kearifan dan kebudayaan lokal 
setempat. Namun, berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kesiapan masyarakat dalam menghadapi 
bencana apabila sewaktu-waktu terjadi bencana 
dinilai sangat memprihatinkan karena masih 
banyak masyarakat yang belum siap menghadapi 
ancamaan bencana tanah longsor. Hal tersebut 
yang menjadi permasalahan karena keadaan 
tersebut memengaruhi tingkat risiko bencana tanah 
longsor. Apabila masyarakat tidak menyiapkan diri 
untuk menghadapi bencana, maka tingkat risiko 
semakin tinggi.

KESIMPULAN
Lokasi penelitian merupakan daerah yang 
memiliki tingkat risiko bencana tanah longsor 
yang sedang hingga tinggi. Upaya pengurangan 
risiko bencana yang dilakukan oleh pemerintah 
yang menjadi penanggungjawab penanggulangan 
bencana belum berjalan secara maksimal karena 
permasalahan anggaran dan penetapan peraturan 
penyelenggaraan penanggulangan daerah yang 
terlampau telat.

Penilaian tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
ditentukan berdasarkan indikator kesiapsiagaan 
terhadap bencana yang meliputi:
a.	 Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

informasi kebencanaan dan penataan ruang di 
lokasi penelitian, yakni 13% (10 responden) 
sangat tinggi/sangat baik, 49% (49 responden) 
tinggi/baik, 37% (29 responden) cukup tinggi/
cukup baik, dan hanya 1% (1 responden) yang 
memiliki pengetahuan rendah tentang informasi 
kebencanaan dan penataan ruang. Pengetahuan 
tinggi/baik yang dimiliki masyarakat 
walaupun dengan tingkat pendidikan yang 
rendah merupakan hasil dari pengalaman akan 
kejadian bencana tanah longsor yang pernah 
dialami masyarakat beberapa waktu lalu.
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b.	 Tingkat sikap masyarakat terhadap ancaman 
bencana tanah longsor di daerah penelitian 
yakni 33 % (26 responden) sangat tinggi/sangat 
baik, 66% (52 responden) tinggi/baik, dan 1% 
(1 responden) yang memiliki sikap cukup 
tinggi/cukup terhadap ancaman bencana.

c.	 Tingkat tindakan masyarakat terhadap 
ancaman bencana tanah longsor dalam upaya 
pengurangan risiko bencana dibagi kedalam 
dua bagian menurut parameter aktivitas yang 
dilakukan, antara lain:

	 • Tindakan Partisipasi
	 Hasil penelitian tindakan partisipasi 

masyarakat menunjukkan bahwa (5% 
responden) sangat tinggi, (32% responden) 
tinggi, dan (54% responden) cukup tinggi. 
Dengan demikian, secara umum ditunjukkan 
bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam 
upaya pengurangan risiko bencana tinggi/baik.

	 • Tindakan Kesiapan
	 Hasil penelitian tindakan kesiapan yang 

dilakukan responden dalam menghadapi 
bencana menunjukkan bahwa sebagian 
masyarakat (57% responden) telah menyiapkan 
dan sebagian masyarakat (43% responden) 
belum menyiapkan. Dengan demikian, secara 
umum ditunjukkan bahwa tingkat kesiapan 
masyarakat dalam upaya pengurangan risiko 
bencana belum tinggi/baik.

SARAN
Pemerintah diharapkan lebih giat dalam 
mengimplementasikan program dan kegiatan 
upaya pengurangan risiko bencana dengan selalu 
proaktif mencari bantuan anggaran kepihak lain 
untuk menjawab permasalahan keterbatasan 
anggaran.

Masyarakat telah memiliki pengalaman yang 
baik tentang kebencanaan tanah longsor di lokasi 
yang mereka tempati, sehingga mereka memiliki 
pengetahuan dan sikap serta partisipasi yang baik 
berdasarkan pengalaman tersebut. Oleh karena itu, 
peran pemerintah sangat diharapkan untuk selalu 
memberikan sosialisasi, pelatihan, dan simulasi 
secara intesif agar tidak terjadi gap informasi 
pada generasi selanjutnya yang tidak memiliki 
pengalaman bencana.

Rendahnya tingkat kesiapan masyarakat terhadapan 
ancaman terjadinya bencana diakibatkan oeh faktor 
ekonomi. Untuk menjawab permasalahan tersebut 
pemerintah diharapkan dapat melakukan program 
peningkatan ekonomi melalui pembangunan 
infrastruktur yang dapat menunjang peningkatan 
penghasilan masyarakat, seperti pembangunan 
infrastruktur jalan, pasar, serta tempat penyimpan 
hasil pertanian ketika sewaktu-waktu ada 
peningkatan hasil pertanian masyarakat.
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